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Abstrak
Penelitian ini berdasarkan permasalahan pembelajaran bahwa banyaknya warga 
belajar yang tidak dapat mengembangkan potensinya sesuai kebutuhan. Tujuan 
penelitian mendeskripsikan karakteristik kemandirian belajar dan strategi pemb-
elajaran yang dapat mengembangkan kemandirian belajar warga belajar di KBQT. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 
warga belajar dan pendamping. Informan pendukung pada penelitian ini adalah 
pengelola. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi teknik, teori, dan sumber. Anali-
sis data menggunakan model interaktif  Miles-Huberman. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa warga belajar di KBQT memiliki karakteristik kemandirian belajar 
yaitu tidak tergantung kepada orang lain, menetapkan tujuan belajar, mendiagno-
sis kebutuhan belajar, memiliki rasa percaya diri dan tanggung jawab serta mel-
akukan evaluasi diri. KBQT menerapkan strategi discovery learning dan strategi 
belajar mandiri yang dapat mengembangkan kemandirian belajar warga belajar.

Abstract
This study is based on learning problems that too many students are not 
able to develop their potential as needed. Purpose study describe the cha-
racteristics independent learning student and the learning strategies that 
can improve the independent learning students in KBQT. This study is a 
qualitative research. The study subjects consisted of  students and teachers. 
Supporting informants in this study is the manager. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation. Technical validity of  
the data using triangulation technique, theory, and resources. Analysis of  
data using interactive models Miles-Huberman. The results showed that 
students in KBQT have characteristics that independent learning do not 
depend on others, set a goal of  learning, diagnosing learning needs, have a 
sense of  confidence and responsibility and conduct self-evaluation. KBQT 
apply discovery learning strategies and self-learning strategies to develop 
independence in student learning.

© 2016 Universitas Negeri Semarang

ISSN 2252-6331

Info Artikel
Sejarah Artikel:
Diterima April 2016
Disetujui Mei 2016
Dipublikasikan Juni 2016

Keywords:
Independent Learning; Learn-
ing Strategies. 

 Alamat korespondensi: 
    Gedung A2 Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229

E-mail: Fhalliya@gmail.com, tri.suminar@mail.unnes.ac.id



Falakhul Auliya & Tri Suminar / Strategi pembelajaran yang dapat  ...10

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan bagi 
manusia dalam menghadapi tantangan dan 
tuntutan masa depan. Salah satu tujuan pen-
didikan nasional adalah mengembangkan 
potensi peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri (Undang-undang Nomor 20 tahun 
2003). Pengembangan potensi peserta didik 
dapat dilakukan melalui berbagai jalur pen-
didikan salah satunya melalui jalur pendidi-
kan nonformal. Siswanto (2013: 36) meny-
atakan bahwa fungsi pendidikan nonformal 
adalah untuk mengembangkan potensi diri 
warga belajar dalam pembelajaran.

Warga belajar pendidikan nonformal 
pada kegiatan pembelajaran harus mampu 
memahami kebutuhan belajarnya masing-
masing serta menentukan bagaimana cara 
untuk memenuhinya. Menurut Sutarto 
(2008: 41), kebutuhan belajar adalah segala 
sesuatu kebutuhan baik individu maupun 
kelompok berupa keinginan untuk memi-
liki pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
tertentu. Kegiatan pembelajaran yang sesu-
ai dengan kebutuhan warga belajar dapat 
mengembangkan sikap kemandirian belajar 
dalam meningkatkan prestasi belajar.

Salah satu permasalahan pembelaja-
ran di Indonesia adalah banyaknya warga 
belajar yang telah mengikuti kegiatan pem-
belajaran namun tidak dapat mengembang-
kan kompetensi yang dimilikinya sesuai 
dengan kebutuhan. Warga belajar melaksa-
nakan pembelajaran yang tidak sesuai den-
gan kebutuhannya, namun mengikuti paket 
pembelajaran yang disediakan oleh tutor. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran berpusat pada tutor. Sesuai 
dengan pernyataan Freire (Pramudia, 2006: 
32) bahwa pendidik mendepositkan berba-
gai pengetahuan dan pengalamanya kepada 
peserta didik, sedangkan peserta didik hanya 
menerima, mencatat, dan menyimpan in-
formasi yang disampaikan pendidik. Proses 
pembelajaran tersebut menunjukkan bah-
wa tutor tidak mengarahkan warga belajar 
dalam mengembangkan sikap kemandirian 
belajar. Padahal kemandirian belajar warga 
belajar memberikan pengaruh dalam penca-
paian kompetensi belajar. Penelitian Aini & 

Taman (2012: 58) menunjukkan bahwa ke-
mandirian belajar berpengaruh positif  terha-
dap prestasi belajar akuntansi.

Pengembangan sikap kemandirian be-
lajar dapat dilakukan dengan menerapkan 
strategi pembelajaran yang mengarahkan 
warga belajar pada kemandirian belajar. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Pintrich 
(1999: 467) bahwa diperlukan berbagai va-
riasi strategi pembelajaran agar peserta didik 
dapat mengatur waktu dan tenaga untuk be-
lajar mandiri. Barlian (2013: 246) menyata-
kan bahwa strategi pembelajaran yang baik 
akan memberikan kenyamanan warga bela-
jar untuk belajar sehingga dapat menghasil-
kan prestasi belajar yang maksimal.

Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah 
(KBQT) merupakan salah satu lembaga pen-
didikan nonformal yang telah menerapkan 
strategi pembelajaran yang dapat mengem-
bangkan kemandirian belajar warga belajar-
nya. Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan terhadap aktivitas belajar warga 
belajar di KBQT, menunjukkan bahwa war-
ga belajar di KBQT telah berhasil membuat 
karya sesuai dengan bakat dan hobi yang 
dimilikinya. Berdasarkan keberhasilan pen-
gembangan kemandirian belajar warga be-
lajar di KBQT, maka strategi pembelajaran 
yang dapat mengembangkan kemandirian 
belajar perlu di teliti penerapanya. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
karakteristik kemandirian belajar yang di-
kembangkan pada warga belajar di Komuni-
tas Belajar Qaryah Thayyibah (KBQT) dan 
mendeskripsikan strategi pembelajaran yang 
dapat mengembangkan kemandirian belajar 
warga belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pen-
elitian kualitatif  dengan pendekatan studi 
kasus. Moleong (2010: 6) mendefinisikan 
penelitian kualitatif  adalah penelitian yang 
dialami subjek penelitian pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Subjek penelitian 
terdiri dari 2 pendamping dan 4 warga be-
lajar dari masing-masing kelas. Data dikum-
pulkan melalui observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Teknik keabsahan data meng-
gunakan triangulasi teknik, teori, dan sum-
ber. Triangulasi teknik berarti peneliti meng-
gunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama (Sugiyono, 2012: 241). 
Triangulasi sumber berarti untuk mendapat-
kan data dari sumber yang berbeda-beda den-
gan teknik yang sama (Sugiyono, 2012: 241). 
Sedangkan triangulasi teori menurut Patton 
(Moleong, 2011: 331-332) yaitu memeriksa 
kepercayaan fakta dengan satu atau lebih 
teori. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan model 
analisis interaktif  Miles-Huberman (Miles & 
Huberman dalam Moleong, 2011: 307).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Kemandirian Belajar 

yang dikembangkan pada Warga Belajar 
KBQT

Berdasarkan hasil wawancara, ob-
servasi, dan dokumentasi, dapat diketahui 
bahwa KBQT telah berhasil mengembang-
kan sikap kemandirian belajar warga belajar. 
Warga belajar tidak tergantung pada orang 
lain dalam memperoleh bahan belajar yang 
dapat dijadikan referensi untuk meningkat-
kan kompetensinya dalam membuat karya. 
Ibu EL menyatakan bahwa semua warga 
belajar melakukan kegiatan belajar dan me-
ningkatkan hasil karyanya berdasarkan kein-
ginan warga belajar sendiri (wawancara, 2 
Februari 2016).  Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian Sobri & Moerdiyanto (2014: 
53) bahwa sikap kemandirian warga belajar 
dalam belajar dilakukan atas keinginan in-
dividu sendiri tanpa bergantung orang lain 
untuk menguasai suatu kompetensi.

Warga belajar juga menetapkan tujuan 
belajar dan mendiagnosis kebutuhan belajar-
nya. Hal tersebut didukung oleh pernyataan 
ibu HN (wawancara, 27 Januari 2016) dan 
ibu EL (wawancara, 2 Februari 2016) bahwa 
warga belajar di KBQT pasti menentukan 
tujuan dalam kegiatan belajarnya. Tujuan 
belajar mereka yaitu untuk meningkatkan 
kompetensi yang telah dimilikinya. Berdas-
arkan hasil pengamatan dapat diketahui 
bahwa mereka melakukan kegiatan belajar 
dan mengikuti kegiatan pembelajaran di fo-

rum yang dapat membantunya meningkat-
kan kompetensi tersebut. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Mudjiman (2011: 1) yang 
menyatakan bahwa penetapan kompetensi 
sebagai tujuan belajar dan cara pencapaian 
tujuan belajar menunjukkan bahwa warga 
belajar memiliki kemandirian dalam bela-
jarnya. Sedangkan diagnosis kebutuhan be-
lajarnya didasarkan atas keinginan, hobi, 
maupun bakatnya. Seperti yang dikatakan 
YD bahwa ia mendiagnosis kebutuhan be-
lajarnya berdasarkan keinginannya sendiri 
(wawancara 1 Februari 2016).

Berdasarkan hasil pengamatan mereka 
juga mengikuti forum yang sesuai dengan 
kebutuhanya untuk meningkatkan kompe-
tensi belajarnya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa warga belajar menyesuaikan kegiatan 
belajarnya dengan kebutuhan. Hasil peneli-
tian sesuai dengan pernyataan Kamil (2012: 
139) bahwa salah satu indikator yang me-
nunjukkan bahwa warga belajar memiliki 
kemandirian dalam kegiatan belajarnya ada-
lah dengan menganalisis sendiri  kebutuhan 
belajarnya. Sikap percaya diri dan tanggung 
jawab dimiliki warga belajar dalam mening-
katkan kompetensinya. Berdasarkan hasil 
pengamatan dapat diketahui bahwa mere-
ka memiliki keberanian untuk menyampai-
kan ide dalam forum ide. Mereka juga tidak 
memiliki rasa minder dalam bertanya serta 
menyampaikan pendapatnya dalam kegia-
tan pembelajaran baik pembelajaran dikelas 
maupun diforum. Mereka memiliki keyaki-
nan dalam mencapai tujuan belajarnya serta 
mengatasi hambatan belajarnya dengan te-
rus semangat belajar dan giat berlatih dalam 
berkarya. TY menyatakan bahwa ia memi-
liki keyakinan dalam mencapai tujuan bela-
jarnya (wawancara, 26 Januari 2016). Hasil 
penelitian sesuai dengan pendapat Hidayati 
& Listyani (2010: 96) bahwa sikap percaya 
diri yang dimiliki warga belajar dalam ke-
giatan belajarnya merupakan indikator dari 
kemandirian belajar. 

Warga belajar juga memiliki rasa tang-
gung jawab dalam melaksanakan rencana 
kegiatan belajar yang telah ditargetkan se-
belumnya dan mampu memfokuskan perha-
tian dalam kegiatan belajar. Melalui kajian 
dokumen berupa capaian target pada buku 
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target dapat dilihat bahwa subjek YD, AL, 
dan MD memiliki tanggung jawab dalam 
melaksanakan rencana kegiatan belajar yang 
telah disusun. Kemp (1994: 154) menyata-
kan bahwa sikap tanggung jawab merupakan 
salah satu ciri penting bahwa warga belajar 
memiliki kemandirian dalam kegiatan bela-
jarnya.

Warga belajar menceritakan hal apa 
yang sudah dilakukan dan dipelajari selama 
satu minggu yang merupakan bagian dari 
evaluasi kegiatan belajarnya. Hasil penga-
matan terhadap aktivitas belajar warga be-
lajar di KBQT menunjukkan bahwa mereka 
menceritakan kegiatan belajar apa yang da-
pat tercapai dan tidak tercapai. Mereka juga 
menceritakan hambatan-hambatan yang di-
temui dalam kegiatan belajarnya. Hal terse-
but menunjukkan bahwa warga belajar men-
gevaluasi diri dengan mencermati kegiatan 
belajarnya. Informasi yang diperoleh diper-
kuat oleh pernyataan ibu EL bahwa warga 
belajar di KBQT melakukan evaluasi dengan 
sistem menceritakan apa yang sudah dilaku-
kan dan hal tersebut merupakan bagian dari 
evaluasi diri (wawancara, 2 Februari 2016). 
Hasil penelitian sesuai dengan ciri-ciri bela-
jar mandiri menurut Mudjiman (2011: 16) 
bahwa warga belajar yang memiliki keman-
dirian belajar akan melakukan evaluasi ter-
hadap hasil belajarnya sendiri dengan mem-
bandingkan antara tujuan belajar dengan 
hasil yang dicapainya sehingga dapat men-
getahui sejauh mana tingkat keberhasilanya.

Strategi Pembelajaran yang dapat 
Mengembangkan Kemandirian Belajar di 
KBQT

Hasil penelitian yang dilakukan me-
nunjukkan bahwa KBQT menerapkan stra-
tegi discovery learning dan strategi pembe-
lajaran mandiri. Warga belajar diarahkan 
untuk menentukan sendiri kegiatan bela-
jarnya mulai dari penetapan tujuan hingga 
evaluasi. Rencana kegiatan belajar ditetap-
kan pada awal semester dengan bimbingan 
pendamping. Mereka juga mencari sendiri 
bahan belajar yang dapat dijadikan referen-
si dalam meningkatkan kompetensi bela-
jarnya. Mereka mencari bahan belajar yang 
disesuaikan dengan kebutuhannya melalui 

berbagai media pembelajaran seperti buku, 
internet, maupun bertanya kepada senior 
dan pendamping. Kegiatan belajar tersebut 
dapat membangun inisiatif  dan kemandirian 
warga belajar. Strategi mandiri ini setidak-
nya sebagaimana pendekatan pembelajaran 
andragogi. Dimungkinkan dengan pende-
katan andragogi mampu membantu peserta 
didik tumbuh dan keberadaan tutor pen-
damping diharapkan sangat berperan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukakn 
oleh Waluyo & Desmawati (2015: 76), tutor 
pendamping dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dengan adanya pembe-
rian angka, hadiah, pujian, gerakan tubuh, 
pemberian tugas, pemberian ulangan. Walu-
yo dan Desmawati juga menegaskan, bahwa 
peran tutor dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik atau warga binaan di 
lingkungan rumah tahanan negara kelas II B 
di Kabupaten Banjarnegara sudah berjalan 
memenuhi peran tutor sebagai informator, 
organisator, motivator, director, inisiator, fa-
silitator, mediator, dan evaluator.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat 
diketahui bahwa setiap hari Senin warga be-
lajar KBQT membuat target baik individu 
maupun target kelas serta mengevaluasi ke-
giatan kelas selama satu minggu dalam fo-
rum besar. Hari Selasa dan Rabu kegiatan 
belajar dilakukan secara perkelas dengan 
membahas apapun yang ingin dipelajari ber-
sama dengan masing-masing pendamping. 
Setiap hari Kamis mereka wajib untuk me-
nuliskan ide-idenya di buku ide. Ide yang 
terpilih dikelas masing-masing disharekan 
dalam forum besar untuk direalisasikan. 

Kegiatan menuliskan ide dalam pem-
belajaran melatih kreativitas dan membiasa-
kan warga belajar untuk memiliki sikap tang-
gung jawab. Hari Jum’at merupakan hari 
kesehatan. Kegiatan belajarnya dilakukan 
secara praktek maupun teori, dimana mereka 
melakukan olahraga maupun membagikan 
informasi yang berhubungan dengan kese-
hatan secara bergantian. Kegiatan dilakukan 
oleh warga belajar sendiri secara mandiri. 
Setiap hari sabtu mereka melakukan evalu-
asi di kelas masing-masing terhadap hal-hal 
yang sudah dilakukan selama satu minggu. 
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Selain melakukan kegiatan belajar di kelas, 
mereka juga melakukan kegiatan belajar di 
forum berdasarkan bakat minat. Warga be-
lajar di KBQT juga melakukan kegiatan ta-
wasi. Kegiatan tawasi merupakan kegiatan 
wajib yang dilakukan setelah sholat dhuhur. 
Mereka membagikan informasi-informasi 
yang mereka ketahui secara bergantian. Hal 
tersebut untuk melatih sikap percaya diri 
pada warga belajar. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa KBQT menerapkan strategi discovery 
learning dan strategi pembelajaran mandiri 
yang dapat membangun inisiatif  warga be-
lajar dalam kegiatan belajar. Strategi pembe-
lajaran tersebut mengarahkan warga belajar 
pada kemandirian belajar. Kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh warga belajar tersebut 
ditentukan dan dilaksanakan sendiri oleh 
warga belajar dengan bimbingan pendam-
ping. Warga belajar juga mencari sendiri 
sumber belajar yang dapat membantunya 
dalam kegiatan belajar. Sanjaya (2011: 128) 
mengemukakan bahwa strategi discovery 
learning merupakan strategi dimana bahan 
belajar dicari dan ditemukan sendiri oleh 
warga belajar melalui berbagai aktivitas. Tu-
gas tutor sebagai fasilitator dan pembimbing 
bagi warga belajar. Sedangkan strategi pem-
belajaran mandiri bertujuan untuk memban-
gun inisiatif  warga belajar, kemandirian, dan 
peningkatan diri (Majid, 2013: 102).

Berdasarkan hasil pengamatan, do-
kumentasi, dan wawancara terhadap subjek 
penelitian di KBQT menunjukkan bahwa 
metode yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di KBQT adalah metode dis-
kusi, tanya jawab, pemecahan masalah, dan 
sharing. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa warga belajar di KBQT melakukan 
kegiatan belajarnya dengan metode diskusi 
saat penetapan target, kegiatan belajar di ke-
las, dan kegiatan belajar di forum baik pada 
forum ide maupun bakat minat. Melalui me-
tode diskusi warga belajar dapat bertukar ide 
dan pengalaman yang mendorong timbul-
nya partisipasi dan keaktifan warga belajar 
dalam kegiatan pembelajaran. Warga belajar 
juga dapat berlatih untuk mengambil suatu 
keputusan metode diskusi. Hal tersebut sesu-
ai dengan pernyataan Suprijanto (2008: 97) 

bahwa metode diskusi memberi kesempatan 
peserta untuk menyampaikan pendapatnya 
dan mendorong setiap individu untuk berpi-
kir dan mengambil keputusan. 

KBQT juga menerapkan metode pe-
mecahan masalah dalam kegiatan pembe-
lajaran. Metode pemecahan masalah akan 
melatih warga belajar untuk memiliki ke-
mandirian dalam memecahkan suatu perma-
salahan yang ditemui. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan pendapat Kamil (2011: 45) 
bahwa metode pemecahan masalah melatih 
wara belajar untuk mendiagnosis penyebab 
terhadap suatu permasalahan dan melatih 
warga belajar dalam memecahkan suatu 
permasalahan. Hal demikian juga dikuatkan 
dari hasil penelitian oleh Meilya, Fakhrud-
din & Ekosiswoyo (2014) yang mengemuka-
kan dari hasil penelitiannya tentang penge-
lolaan pembelajaran di Sekolah Alternatif  
Qaryah Thayyibah Desa Kalibening Salatiga 
bahwa pelaksanaan pembelajarannya meng-
gunakan strategi student learning  center dan 
metode problem solving dengan suasana be-
lajar yang menyenangkan, alam dan masya-
rakat merupakan laboratorium dan sumber 
belajar bagi anak.

 Metode tanya jawab juga dilakukan 
antar teman maupun dengan pendamping 
tentang hal-hal yang mereka pelajari dan me-
reka ketahui saat dikelas maupun di forum. 
Melalui metode tanya jawab warga belajar di 
KBQT dapat bertukar informasi antar warga 
belajar maupun dengan pendamping. Selain 
itu, penggunaan metode tanya jawab akan 
melatih warga belajar dalam berpikir sehing-
ga menimbulkan keaktifan pada diri warga 
belajar yang pada akhirnya akan membentuk 
kemandirian warga belajar dalam kegiatan 
belajarnya. Hal tersebut sesuai dengan per-
nyataan Majid (2013: 210) bahwa metode ta-
nya jawab dapat merangsang dan membim-
bing warga belajar dalam berpikir sehingga 
akan menambah pengetahuan pada diri war-
ga belajar. Sedangkan metode sharing dila-
kukan saat kegiatan tawasi, kegiatan belajar 
di kelas maupun kegiatan belajar di forum. 
Metode sharing dipilih karena warga belajar 
dapat berbagi pengetahuan, informasi mau-
pun pengalaman yang dimiliki oleh masing-
masing warga belajar. Warga belajar mem-



Falakhul Auliya & Tri Suminar / Strategi pembelajaran yang dapat  ...14

bagikan apapun informasi yang diketahui 
dan dipelajari sehingga warga belajar dapat 
saling bertukar pengalaman. 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat 
diketahui bahwa teknik yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran di KBQT di-
sesuaikan dengan metode yang digunakan. 
Teknik pembelajaran yang digunakan yai-
tu dengan memperbincangkan suatu topik 
yang perlu dibahas secara bersama-sama 
dan bertukar pendapat dalam diskusi, teknik 
bertanya dalam metode tanya jawab, teknik 
menjelaskan dan berbagi informasi dalam 
metode sharing, serta  teknik memecahkan 
permasalahan dan hambatan yang ditemui 
dalam belajar maupun kehidupan sehari-hari 
secara bersama-sama dalam metode pemeca-
han masalah. Hasil penelitian tersebut sesuai 
pendapat Majid (2013: 232) bahwa teknik 
pembelajaran disusun berdasarkan metode 
yang digunakan. 

Hasil pengamatan juga menunjukkan 
bahwa taktik pembelajaran yang digunakan 
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
warga belajar yaitu belajar dengan santai 
dan penuh humor. Taktik pembelajaran yang 
digunakan menimbulkan rasa nyaman dan 
ketertarikan pada diri warga belajar sehing-
ga mengarahkan warga belajar dalam men-
capai tujuan belajarnya. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Majid (2013: 274) bahwa 
dalam pemilihan taktik pembelajaran harus 
dipertimbangkan atas kebutuhan warga be-
lajar dan apa yang dipelajari oleh warga be-
lajar sehingga warga belajar merasa nyaman 
dan mengarahkannya dalam mencapai tuju-
an pembelajaran. 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
warga belajar di KBQT memiliki karakteris-
tik sikap kemandirian belajar, seperti analisis 
kebutuhan belajar sebelum kegiatan pem-
belajaran berlangsung. Hal ini disesuaikan 
dengan bakat dan keinginanya, sehingga 
mendorong mereka memiliki kesadaran un-
tuk belajar tanpa didorong oleh orang lain. 
Mereka juga menetapkan tujuan belajar yai-
tu untuk meningkatkan kompetensi belajar. 

Mereka melakukan kegiatan belajar dan 
mengikuti kegiatan pembelajaran di forum 
yang dapat membantunya meningkatkan 
kompetensi tersebut. Sikap percaya diri dan 
tanggung jawab juga dimiliki dalam mening-
katkan kompetensinya. Mereka tidak memi-
liki rasa minder dalam menyampaikan ide, 
pertanyaan, maupun pendapatnya. Mereka 
memiliki keyakinan dalam mencapai tuju-
an belajar dan mengatasi hambatan belajar. 
Mereka berusaha untuk terus belajar serta 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tu-
gas akhir dan melaksanakan rencana belajar 
yang telah disusun. Mereka juga menceri-
takan kegiatan belajar yang telah dilakukan 
selama 1 minggu sebagai bentuk evaluasi ter-
hadap dirinya.

KBQT menerapkan strategi discovery 
learning dan strategi pembelajaran mandiri. 
Warga belajar diarahkan untuk menentu-
kan sendiri kegiatan belajarnya dan mencari 
sendiri bahan belajarnya. Mereka menentu-
kan sendiri tujuan belajar, rencana kegiatan 
belajar, dan bentuk evaluasi belajar di awal 
semester dengan bimbingan pendamping. 
Mereka juga aktif  mencari bahan belajarnya 
yang disesuaikan dengan kebutuhannya me-
lalui berbagai media pembelajaran seperti 
buku, internet, maupun bertanya kepada se-
nior dan pendamping.

Saran yang dapat diberikan kepada 
pendamping yaitu hendaknya pendamping 
juga memperhatikan aspek sikap dalam me-
rancang strategi pembelajaran dengan mem-
berikan keteladanan etika dan meningkatkan 
komitmen dalam kedisiplinan. Sedangkan 
bagi pengelola harus lebih mengontrol dan 
mengawasi kegiatan pembelajaran di KBQT 
termasuk dalam penggunaan strategi pembe-
lajaran yang memberikan kebebasan kepada 
warga belajar, agar warga belajar tidak salah 
dalam menafsirkan arti kebebasan dalam be-
lajar.
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